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ABSTRAK 

 T. Nava Afrilia,  NIM 2203210033. Representasi Wacana Isu Politik 

Dinasti Menjelang Pilkada Serentak 2024 Pada Berita Online: Analisis 

Wacana Kritis Norman Fairclough.  Program Studi Sastra Indonesia. 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas 

Negeri Medan.  

 Penelitian ini mengkaji representasi wacana isu politik dinasti dalam 

pemberitaan online menjelang Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak tahun 

2024 di Indonesia dengan menggunakan  kerangka Analisis Wacana Kritis 

(AWK) Norman Fairclough. Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini 

merupakn teks berita pada media online Kompas.com, Tribun News.com, 

Detik.com, dan Medcom. Id yang terbit pada periode pasca Pemilu menjelang 

kontestasi Pilkada serentak 2024. Teknik pegumpulan data yang digunakan adalah 

teknik dokumentasi dan kajian pustaka. Penelitian ini berfokus pada analisis 

konstruksi wacana media terkait politik dinasti pada pemerintahan  Jokowi, 

khususnya pada keluarga presiden Jokowi yang mencalonkan diri atau 

mendukung calon  dalam Pilkada serentak 2024. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada level mikro, berita online tentang politik dinasti menyajikan wacana 

dengan bahasa yang menekankan pada ancaman terhadap demokrasi. Praktik 

politik dinasti digambarkan secara negatif, seperti dalam penggunaan kata 

"darurat" dan "membahayakan demokrasi", yang menunjukkan bahwa politik 

dinasti dianggap melanggar etika politik. Pada level meso, teks berita dari 

Kompas.com, Tribun News, Detik.com, dan Medcom.id, menyoroti pandangan 

para akademisi, tokoh politik, dan masyarakat serat dari segi produksi teks, media 

Komps.com lebih dominan menerbitkan isu ini. Media menggunakan sumber 

yang kritis terhadap politik dinasti untuk membentuk opini publik, sedangkan 

pada level makro, wacana politik dinasti muncul di tengah situasi politik 

Indonesia yang panas menjelang Pilkada 2024. Isu ini dikaitkan dengan peran 

institusi politik seperti partai-partai besar, yang mendukung anggota keluarga 

Jokowi. 
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